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Abstrak. Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh pemberian beasiswa terhadap
motivasi belajar mahasiswa serta menguji apakah status gender memoderasi pengaruh tersebut
pada mahasiswa Universitas Andi Djemma penerima beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten
Luwu Timur. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan desain survei
terhadap 70 responden (33 laki-laki; 37 perempuan) menggunakan kuesioner skala Likert.
Hipotesis yang diajukan diuji dengan regresi linier sederhana untuk model gabungan dan per
kelompok gender, sedangkan moderasi gender diuji menggunakan uji beda koefisien antar-
kelompok (Chow test). Hasil menunjukkan beasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar pada model gabungan maupun pada kelompok laki-laki dan perempuan. Namun,
uji Chow menunjukkan tidak terdapat perbedaan koefisien yang signifikan antar gender, sehingga
gender tidak memoderasi pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar. Implikasi penelitian
menekankan pentingnya kualitas tata kelola beasiswa (kejelasan informasi, ketepatan pencairan,
dan keberlanjutan) bagi seluruh penerima tanpa pembedaan gender.

Kata Kunci: beasiswa, motivasi belajar, gender, mahasiswa

PENDAHULUAN

Beasiswa merupakan bentuk intervensi kebijakan yang ditujukan untuk
memperluas akses, menjaga keberlanjutan studi, dan meningkatkan kualitas capaian
akademik mahasiswa—terutama bagi kelompok yang menghadapi keterbatasan finansial.
Di Kabupaten Luwu Timur, dukungan pemerintah daerah terhadap pendidikan tinggi
terus diperkuat, termasuk melalui skema bantuan beasiswa bagi mahasiswa Universitas
Andi Djemma (Manguling, 2024). Secara praktis, beasiswa berperan mengurangi beban
biaya studi dan ketidakpastian ekonomi mahasiswa sehingga proses belajar dapat
berlangsung lebih terarah dan stabil (Takriyuddin et al., 2016) .

Motivasi belajar adalah energi psikologis yang mendorong mahasiswa untuk tekun,
memiliki tujuan, dan konsisten dalam menjalani aktivitas akademik. Motivasi
memengaruhi intensitas usaha, strategi belajar, dan ketahanan menghadapi hambatan
(Hamdu & Agustina, 2011; Lomu & Widodo, 2018). Berbagai studi menekankan bahwa
motivasi tidak hanya terkait dengan minat, tetapi juga dengan kemampuan mengatur diri,
ketekunan, dan orientasi berprestasi (Ricardo & Meilani, 2017; I. Sari, 2018; Syachtiyani
& Trisnawati, 2021). Dalam konteks pendidikan tinggi, motivasi yang kuat sering kali
menjadi fondasi bagi persistensi studi dan pencapaian akademik yang lebih baik (Ayuni
& Oktavia, 2022; N. Sari et al., 2018; Yogi Fernando & Syam., 2024).
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Secara teoritis, bantuan finansial dapat dipahami sebagai faktor yang menurunkan
hambatan pemenuhan kebutuhan dasar dan rasa aman, sehingga perhatian individu dapat
berpindah pada kebutuhan yang lebih tinggi seperti aktualisasi diri melalui prestasi
akademik (Maslow, 1970). Dalam perspektif Herzberg, dukungan finansial juga dapat
berperan sebagai faktor “higienis” yang mencegah ketidakpuasan, sekaligus membuka
ruang bagi faktor pendorong (motivator) seperti pencapaian dan pengakuan akademik
(Nurrohmah, 2017). Dengan demikian, beasiswa tidak hanya membantu aspek biaya,
tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis yang terkait langsung dengan motivasi
belajar.

Secara empiris, sejumlah penelitian melaporkan bahwa beasiswa berkorelasi positif
dengan motivasi belajar maupun motivasi berprestasi mahasiswa (Ariana, 2016; Goa Wea
& Adiwidjaja, 2018; Gobel Panigoro, M. & Sudirman, 2023; Jubaidah, 2024; Nasution,
2024). Program dukungan sosial berbasis kartu bantuan juga menunjukkan potensi
meningkatkan semangat belajar melalui pengurangan tekanan ekonomi (Amelia et al.,
2023; Kuswanto & Saadah, 2022). Namun, literatur juga memperlihatkan variasi temuan
yang dipengaruhi konteks program, ketepatan sasaran, dan pengalaman penerima dalam
proses pencairan dan persyaratan (Mastur et al., 2023; Samarinda et al., 2023). Beberapa
laporan institusional juga menyoroti perlunya evaluasi berbasis data agar beasiswa benar-
benar berdampak pada perilaku belajar (Harun, 2019; Harun et al., 2022).

Literatur terbaru juga menguatkan bahwa beasiswa/dukungan finansial dapat
berdampak pada berbagai dimensi keberhasilan studi (student success), termasuk
keterlibatan akademik dan capaian pembelajaran. Dalam konteks Indonesia, program
beasiswa tertarget dilaporkan berkorelasi dengan perbaikan kinerja akademik mahasiswa
(Mulyaningsih et al., 2022). Di level internasional, bantuan beasiswa juga dikaitkan
dengan peningkatan outcome keberhasilan mahasiswa, khususnya pada skema beasiswa
berbasis kebutuhan (Ahmed et al., 2022). Selain itu, beasiswa prestasi dapat berfungsi
sebagai penguat motivasi belajar melalui mekanisme pengakuan dan dorongan
pencapaian (Zia et al., 2025).

Namun demikian, sejumlah studi menunjukkan adanya kemungkinan heterogenitas
manfaat beasiswa antar kelompok. Kajian tentang penerima KIP-K juga mengindikasikan
bahwa profil motivasi dapat berbeda menurut jenis kelamin, meskipun perbedaan tersebut
tidak selalu signifikan (Putri & Sarwono, 2024). Secara konseptual, perbedaan gender
pada aspek psikologis akademik—misalnya kemampuan bertahan menghadapi tantangan
belajar sehari-hari (academic buoyancy) yang beririsan dengan motivasi dan
engagement—dapat menjelaskan mengapa efek beasiswa berpotensi berbeda antar
kelompok (Yau et al., 2025). Berdasarkan hal itu, pengujian moderasi gender menjadi
relevan untuk memastikan apakah pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar bersifat
seragam atau berbeda pada mahasiswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, respons
mahasiswa terhadap dukungan beasiswa dapat berbeda menurut karakteristik personal
dan sosial, salah satunya gender. Sebagian kajian tentang motivasi menyinggung adanya
perbedaan pola pengaturan diri dan dorongan berprestasi pada kelompok mahasiswa yang
beragam (Elvira D., 2022; I. Sari, 2018). Meski demikian, bukti mengenai apakah gender
benar-benar mengubah kuat-lemahnya pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar
masih terbatas, khususnya pada konteks pemberian beasiswa oleh pemerintah daerah
Kabupaten Luwu Timur di Sulawesi Selatan, berdasarkan kondisi itu maka penelitian ini
menguji dua hipotesis berikut.
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H1: Pemberian beasiswa berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa
penerima beasiswa.

H2: Status gender memoderasi pengaruh dari beasiswa terhadap motivasi belajar
mahasiswa penerima beasiswa.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan rancangan
survei. Populasi adalah mahasiswa Universitas Andi Djemma yang menerima beasiswa
Kabupaten Luwu Timur. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive pada
responden yang memenuhi kriteria sebagai penerima beasiswa aktif, sehingga diperoleh
70 responden (33 laki-laki dan 37 perempuan).

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5 (STS—SS). Variabel
Pemberian Beasiswa (X) diukur melalui 8 butir persepsi dukungan beasiswa yang
mencakup kecukupan, pengurangan beban biaya, fokus akademik, kejelasan ketentuan,
kesesuaian persyaratan, ketepatan pencairan, keberlanjutan, dan kepuasan penerima.
Variabel Motivasi Belajar (Y) diukur melalui 10 butir yang merefleksikan dorongan
belajar, orientasi pemahaman, ketekunan, manajemen waktu, penetapan target,
konsistensi, dan motivasi intrinsik.

N
Beasiswa L » Motivasi Belajar

Gambar 1 Kerangka Konsep

Uji validitas dilakukan dengan korelasi item—total, sedangkan reliabilitas dinilai
menggunakan koefisien Cronbach’s alpha. Kriteria pengambilan keputusan merujuk
pada pedoman penelitian kuantitatif dan pengukuran instrumen (Ghozali, 2018; Sekaran,
2014). Normalitas data diuji dengan Kolmogorov—Smirnov. Selanjutnya, pengujian
hipotesis H1 dilakukan melalui regresi linier sederhana.

Pengujian hipotesis moderasi gender (H2), dilakukan dengan uji beda koefisien
antar-kelompok (Chow fesf) untuk menguji apakah koefisien regresi pengaruh Beasiswa
(X) terhadap Motivasi Belajar (Y) berbeda signifikan antara kelompok laki-laki dan
perempuan (Chow, 1960; Gujarati & Porter, 2009). Chow test dihitung menggunakan
selisih SSE model gabungan (pooled) dan jumlah SSE dua model sub-sampel, dengan
derajat kebebasan df; = kdan df, = (N; + N, — 2k) (Greene, 2018). Keputusan
didasarkan pada p-value: jika p < 0,05maka koefisien antar kelompok berbeda (gender
memoderasi), sedangkan jika p = 0,05maka tidak ada perbedaan koefisien yang
signifikan (Wooldridge, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Rentang r Rentang
. Jumlah | Cronbach’s g Corrected .
Variabel (Item- Kesimpulan
Item Alpha Item-Total
Total/Total) .
Correlation
Semua item
Beasiswa 8 0.825 0,431 — 0,431 — valid &
(BS) ’ 0,764 0,714 konstruk
reliabel
Motivasi Semua item
Belai 10 0.874 0,622 — 0,520 — valid &
cajar ’ 0,757 0,682 konstruk
(Motiv) .
reliabel

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan uji korelasi item—total, seluruh butir pada variabel beasiswa (BS1-BS8) dan
motivasi belajar (MB1-MB10) memiliki koefisien korelasi di atas r tabel (0,235) dan
signifikan pada taraf 5%. Hal ini berarti bahwa setiap item mampu merepresentasikan
konstruk yang diukur. Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,807 (beasiswa) dan 0,869
(motivasi) mengindikasikan konsistensi internal instrumen berada pada kategori baik.

Tabel 2. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.98298655
Most Extreme Differences  Absolute .093
Positive .081
Negative -.093
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 137
99% Confidence Interval Lower Bound 128
Upper Bound 146 (Commented lar1]:

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov—Smirnov (dengan koreksi Lilliefors) terhadap
unstandardized residual, diperoleh N = 70 dengan statistik K-S = 0,093. Nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 (lower bound) dan juga Monte Carlo Sig. =
0,137, keduanya > 0,05. Dengan demikian, residual berdistribusi normal, sehingga asumsi
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normalitas pada model regresi penelitian ini terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Regresi Pengaruh Beasiswa terhadap Motivasi Belajar

Model | Kelompok df (Residual) | SS Total F Sig.

1 Gabungan (N=70) 1,68 1642.586 | 34.040 <0.001

2 Laki-laki (N=33) 1,31 764242 | 12.673 0.001
Perempuan

3 (N=37) 1,35 877.730 | 21.749 <0.001

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana terhadap variabel motivasi belajar
dan variabel beasiswa pada model gabungan menunjukkan bahwa beasiswa berperan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa dengan F(1,68) = 34,040; p < 0,001.
Ketika dianalisis per kelompok gender, hasil regresi pada kelompok laki-laki juga
signifikan (F (1,31) = 12,673; p = 0,001), demikian pula pada kelompok perempuan
(F(1,35)=21,749; p <0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum maupun
pada masing-masing kelompok gender, variabel beasiswa secara statistik berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar.”

Tabel 4. Ouput hasil pengujian Moderasi Gender (Uji Chow)

Kelompok
Komponen Gabungan 1 (Laki- Kelompok 2 Keterangan / Rumus
(Total) laki) (Perempuan) Chow
N 70 N1=33 N2 =37 N =NI+N2
dfResidual | 68 31 35 Cocok dengan (N-p) per
model
SS Residual SSRT = SSR1 = SSR2 = Komponen test Chow
(SSE) 1094.629 | 542.470 541.342 P
S8 . 547.957 221.772 336.388 Informasi hasil regresi
Regression
F regresi 34.040 12.673 21.749 Semua signifikan (p
kecil)

. . Beasiswa — Motivasi
Sig. regresi <0.001 0.001 <0.001 signifikan setiap model
SSRG = SSRG = (SSR_ G=SSR 1+
(SSRI1+SSR2) 1083.812 SSR_2)

Selisih (SSRT
~ SSRG) 10.817 (1094.629 - 1083.812)
Jumlah ) Karena k=1 = (p=k+1=2)
parameter (p) (konstanta+X)

df1=2; (df1=p); (df2=N_1+N_2-
df Chow df2=66 2p=70-4=66)

F

Rumus F (SSRy — (SSR, + SSR
Chow

~ (SSR, + SSR,)/ (N, + N
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Gabungan Kelompok Kelompok 2 Keterangan / Rumus
Komponen 1 (Laki-
(Total) . (Perempuan) Chow
laki)
10.817/2
F Chow = M
(hasil) 0.329 (1083.812/66)
=0.329
p-value Chow 0.721 p>0.05
Tidak ada perbedaan
Keputusan Tidak koefisien X—Y antar
P signifikan gender — moderasi tidak
terbukti (Chow)

Sumber : Data Olahan 2025

Pada uji moderasi gender dilakukan menggunakan uji Chow, Uji Chow
menghasilkan F(2,66)=0,329; p=0,721 (¢=0,05), karena F hitung < F tabel (3,136) dan
p>0,05, maka tidak terdapat perbedaan koefisien pengaruh beasiswa terhadap motivasi
belajar antara kelompok laki-laki dan perempuan. Artinya, status gender tidak
memoderasi pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa semakin persepsi mahasiswa
terposisikan positif terhadap dukungan beasiswa, semakin tinggi motivasi belajar mereka.
Secara substantif, butir-butir pada variabel beasiswa menekankan pengalaman yang dekat
dengan realitas studi mahasiswa: kecukupan dana, pengurangan beban biaya, dan
meningkatnya fokus akademik karena tidak terlalu dibebani urusan finansial. Pola ini
sejalan dengan argumentasi kebutuhan dasar dan rasa aman yang menjadi prasyarat
munculnya dorongan berprestasi (Maslow, 1970). Ketika tekanan biaya menurun,
mahasiswa lebih mudah mengarahkan perhatian pada target akademik, menyusun strategi
belajar, dan mempertahankan ketekunan.

Selain kecukupan, aspek tata kelola beasiswa juga menonjol dalam instrumen,
seperti kejelasan informasi, kesesuaian persyaratan, dan ketepatan pencairan. Dalam
kacamata Herzberg, kepastian prosedur dan dukungan administratif dapat dipahami
sebagai faktor bersih yang mencegah ketidakpuasan dan gangguan psikologis, sehingga
kegiatan belajar tidak terganggu (Nurrohmah, 2017). Jangka waktu penerimaan dan
kepuasan penerima juga menggambarkan pentingnya keberlanjutan, karena motivasi
belajar pada pendidikan tinggi membutuhkan konsistensi dari semester ke semester
(Syachtiyani & Trisnawati, 2021; Yogi Fernando & Syam., 2024).

Tidak ditemukannya efek moderasi gender juga sejalan dengan argumentasi bahwa
dukungan finansial yang menurunkan tekanan biaya dan meningkatkan rasa aman
cenderung bekerja sebagai ‘enabler’ yang relatif universal bagi mahasiswa, terlepas dari
jenis kelamin. Dengan kata lain, ketika kebutuhan dasar terkait biaya studi sudah terbantu,
kedua kelompok memiliki peluang yang relatif setara untuk mengalokasikan perhatian
pada aktivitas akademik. Temuan seperti ini juga selaras dengan studi yang meninjau
penerima KIP-K berdasarkan gender dan menemukan bahwa perbedaan motivasi tidak
selalu muncul secara signifikan (Putri & Sarwono, 2024).

Meski demikian, bukti internasional menunjukkan bahwa efek beasiswa dapat
bervariasi tergantung desain program (need-based vs merit-based), mekanisme seleksi,
dan karakteristik penerima. Misalnya, Ahmed (Ahmed et al., 2022) melaporkan bahwa
beasiswa berbasis kebutuhan berasosiasi positif dengan outcome keberhasilan
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mahasiswa, sedangkan beasiswa berbasis prestasi tidak selalu menunjukkan efek yang
sama kuatnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa ketidakberlakuan moderasi gender dalam
studi ini mungkin lebih dipengaruhi oleh keseragaman pengalaman program beasiswa
daerah (mis. kriteria, besaran, dan mekanisme pencairan) dibandingkan oleh perbedaan
gender itu sendiri. Dengan mempertimbangkan temuan (Mulyaningsih et al., 2022)
tentang pentingnya ketepatan sasaran beasiswa tertarget, penelitian lanjutan dapat
memasukkan variabel pembeda lain (mis. besaran beasiswa, status sosial-ekonomi, atau
tingkat beban kerja mahasiswa) dan menggunakan pendekatan pengujian kelompok
(multigroup) yang lebih komprehensif untuk menguji heterogenitas hubungan model
(Hakyemez & Mardikyan, 2021).

Dari sisi motivasi belajar menunjukkan bahwa beasiswa berpotensi memperkuat
dorongan untuk belajar sungguh-sungguh, memahami materi, tekun mengerjakan tugas,
mengatur waktu, dan menetapkan target akademik. Hasil ini memperkuat temuan
penelitian terdahulu yang menunjukkan beasiswa dapat mendorong motivasi dan perilaku
belajar positif (Ariana, 2016; Goa Wea & Adiwidjaja, 2018; Gobel Panigoro, M. &
Sudirman, 2023; Jubaidah, 2024; Nasution, 2024). Secara lebih luas, program bantuan
pendidikan misalnya kartu atau skema bantuan sosial juga sering dikaitkan dengan
peningkatan semangat belajar karena mengurangi tekanan ekonomi rumah tangga
(Amelia et al., 2023; Kuswanto & Saadah, 2022).

Namun, penelitian ini menemukan bahwa status gender tidak memoderasi pengaruh
beasiswa terhadap motivasi belajar. Dengan kata lain, baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan sama-sama memperoleh manfaat psikologis dan akademik dari dukungan
beasiswa. Temuan ini dapat dipahami karena kebutuhan dasar terkait biaya studi dan
tuntutan akademik dialami oleh kedua kelompok secara relatif lebih serupa, terutama
pada konteks beasiswa pemerintah daerah yang sasarannya adalah mahasiswa penerima
bantuan. Variasi motivasi yang muncul kemungkinan lebih dipengaruhi oleh pengalaman
individual, minat, dan strategi belajar daripada kategori gender semata (Ayuni & Oktavia,
2022), (Ricardo & Meilani, 2017), (I. Sari, 2018). Keterbatasan lain dari penelitian ini
adalah penelitian menggunakan desain potong lintang atau cross-sectional, sehingga
dinamika motivasi dari waktu ke waktu belum tertangkap secara penuh (N. Sari et al.,
2018).

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian beasiswa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Kabupaten Luwu
Timur di Universitas Andi Djemma. Artinya, persepsi dukungan beasiswa yang baik
terutama terkait kecukupan, pengurangan beban biaya, fokus akademik, kejelasan
ketentuan, ketepatan pencairan, dan keberlanjutan berkaitan dengan meningkatnya
dorongan belajar, ketekunan, dan pengaturan diri mahasiswa.

Pengujian moderasi menunjukkan gender tidak memperkuat maupun memperlemah
pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar. Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah
perlunya memastikan kualitas tata kelola beasiswa (informasi jelas, persyaratan tepat
sasaran, pencairan tepat waktu, serta keberlanjutan dukungan) bagi semua penerima tanpa
membedakan gender. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel moderator lain
seperti besaran beasiswa, jenis program, dukungan keluarga, maupun strategi belajar,
serta menggunakan desain longitudinal untuk melihat perubahan motivasi dari waktu ke
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waktu.
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